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ABSTRAK 

Halimah : Analisis Gelombang Seismik Akibat Peledakan untuk Mendesain 

Lereng Tambang yang Stabil pada Penambangan Batu Kapur CV 

Tekad Jaya Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat 

Kegiatan peledakan dapat menimbulkan getaran yang mengganggu 

lingkungan di sekitarnya, termasuk lereng. Besar getaran akibat peledakan 

dibutuhkan untuk mendesain lereng yang stabil, untuk menentukan dampak dari 

getaran peledakan yang dikenal sebagai Percepatan Getaran Horizontal (amax) pada 

kestabilan lereng maka pengukuran getaran peledakan perlu dilakukan. 

Berdasarkan data yang didapatkan, parameter gelombang seismik yang 

dibutuhkan adalah frekuensi, peak particle velocity (PPV) dan peak particle 

acceleration (PPA). Namun selain getaran, faktor internal seperti sifat fisik dan 

mekanik batuan penyusun lereng juga sangat diperlukan, oleh karena itu, 

diperlukan uji batuan untuk mendapatkan nilai sifat fisik dan mekanik batuan.  

Setelah dilakukan pengolahan data maka didapatkan nilai prediksi getaran 

(amax) di titik lereng yaitu sebesar 0.01531 g dan setelah dilakukan evaluasi 

menggunakan metode Bishop dan Janbu maka dampak getaran terhadap lereng 

adalah sekitar 0.07 – 0.25. Berdasarkan hasil evaluasi , parameter rancangan 

lereng akhir adalah terdiri dari lereng tunggal dengan ketinggian 38 m dan 

kemiringan lereng sebesar 90
0
. Batas aman getaran peledakan terhadap lereng 

adalah sebesar 1.9 g sedangkan jumlah maksimum bahan peledak yang dapat 

digunakan adalah sebesar 167.70 kg. 

 
Kata Kunci : Getaran Peledakan, Perencanaan Lereng, Parameter Gelombang 

Seismik, Uji Batuan, Jumlah Bahan Peledak 
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ABSTRACT 

Halimah : Seismic Wave Analysis due to Blasting Vibration to Design stable 

Slope in Limestone Mining CV Tekad Jaya, Halaban, Kabupaten 

50 Kota, Sumatera Barat 

Blasting activities can cause vibrations that disrupt the surrounding 

environment, one of which is slope. The magnitude of vibration due to blasting is 

needed to design the stable slope. To determine the effect of blasting vibration as 

known as horizontal vibration acceleration (amax) on slope stability then 

measurements of blasting vibration are needed. The parameters of seismic wave 

that required are frequency, peak particle velocity (PPV) dan peak particle 

acceleration (PPA). However, in addition to vibration, internal factors such as the 

physical and mechanical properties of the rocks that make up the slope are also 

very needed. therefore rock tests are needed to obtain the physical and mechanical 

properties of rocks.  

The predicted value of vibration (amax) at the point of slope is 0.01531 g 

and after slope evaluation using Bishop and Janbu methods, the impact of 

vibration on the slope is around 0.07 – 0.25. The final slope design parameters 

consist of a single slope with a height of 38 m and the angle of slope is 90
0
. Safe 

limit of vibration blasting against the slope with trial and error test is 1.9 g while 

the maximum amount of explosives that can be used is 167.70 kg. 

 
Key Words : Blasting Vibration, Planning of Slope, The Parameters of Seismic 

Wave, Rock Tests, The Amount of Explosives 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bumi memiliki banyak sekali kejadian-kejadian alam yang diakibatkan 

oleh tenaga endogen maupun eksogen. Tenaga ini dihasilkan dari adanya 

pergerakan lempeng di kerak bumi. Pergerakan lempeng di kerak bumi ini 

mengakibatkan munculnya pergeseran-pergeseran ataupun patahan yang 

menimbulkan getaran. Getaran ini disebut dengan seismik. Pengukuran kekuatan 

seismik tidak lepas dari prinsip menggunakan konsep gelombang. 

Gelombang seismik adalah gelombang mekanis yang muncul akibat 

adanya getaran yang merambat. Sedangkan secara umum gelombang adalah 

fenomena perambatan gangguan (usikan) dalam medium sekitarnya. Gangguan 

ini mula-mula terjadi secara lokal yang menyebabkan terjadinya asilasi 

(pergeseran) kedudukan partikel-partikel medium. 

 Sumber gelombang seismik pada umumnya berasal dari pergerakan 

lempeng bumi baik berupa aktivitas vulkanisme maupun aktivitas tektonisme. 

Namun selain dari alam, sumber lain yang dapat menimbulkan getaran adalah 

aktivitas penambangan, seperti aktivitas pemboran, peledakan, maupun 

pergerakan dari alat-alat berat.  

Aktivitas penambangan khususnya peledakan akan berdampak terhadap 

kestabilan lereng, dan faktor yang paling berpengaruh adalah akibat perubahan 

gaya yang ditimbulkan dari getaran peledakan (blasting vibration) akibat 



2 
 

 

kegiatan peledakan untuk pembongkaran batuan tersebut. Menurut Warneke dkk 

tahun 2007 dalam Saiang tahun 2008, pada waktu peledakan, tidak semua energi 

yang dihasilkan digunakan untuk fragmen batuan, tetapi sebagian energi 

diteruskan pada massa batuan dalam bentuk energi gelombang yang di sebut 

gelombang seismik dandampak signifikan yang ditimbulkan adalah potensi 

terjadinya kelongsoran lereng. 

Stabilitas dari lereng biasanya menjadi masalah yang membutuhkan 

perhatian yang lebih bagi kelangsungan operasi penambangan setiap harinya. 

Longsornya lereng pada suatu jenjang, dimana terdapat jalan angkut utama atau 

berdekatan dengan batas properti atau instalasi penting, dapat menyebabkan 

bermacam gangguan pada kegiatan penambangan. Faktor terjadinya kelongsoran 

tidak hanya dipengaruhi oleh gangguan eksternal seperti peledakan, namun juga 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti geometri lereng, kondisi fisik dan 

mekanik batuan dan lain–lain. Dasar hukum yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu UU No. 4 tahun 2009 pasal 96, tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara menyebutkan bahwa kewajiban setiap pelaku usaha dibidang 

pertambangan untuk menerapkan kaidah pertambangan yang baik dan benar 

dengan selalu mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja. Walaupun 

longsoran yang terjadi relatif kecil, dengan tanda-tanda yang tidak begitu 

ketahuan, tetap saja dapat membahayakan jiwa dan merusak peralatan yang ada. 

Besarnya dampak yang diberikan oleh getaran peledakan tergantung 

dengan tingkat getaran yang dihasilkan. Sedangkan tingkat getaran yang 
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dihasilkan dipengaruhi oleh parameter peledakan seperti metode peledakan, 

rancangan peledakan, powder factor, dan lain–lain. Oleh karena itu, pemerintah 

mengeluarkan aturan tentang baku tingkat getaran yang aman untuk bangunan, 

kenyamanan dan kesehatan masyarakat sekitar wilayah tambang. Aturan tersebut 

tertuang dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 49 Tahun 1996 

(Lampiran 3) dan SNI Nomor 7571 Tahun 2010.  

Dengan melakukan pengukuran terhadap gelombang seismik akibat 

getaran peledakan maka kita dapat mengetahui nilai batas aman tingkat getaran 

peledakan terhadap kestabilan lereng. Pengukuran tersebut dapat dilakukan 

menggunakan alat seismometer yang dapat mengukur gelombang seismik akibat 

peledakan. Berdasarkan rujukan yang diperoleh seperti jurnal-jurnal maka 

pengukuran gelombang seismik ini akan memberikan hasil berupa besarnya 

frekuensi getaran peledakan, amplitudo, kecepatan partikel puncak (PPV) dan 

percepatan partikel puncak (PPA). Hasil pengukuran tersebut selanjutnya dapat 

diolah untuk mencari nilai batas aman tingkat getaran peledakan terhadap 

kestabilan lereng. 

CV Tekad Jaya merupakan sebuah perusahaan tambang batu gamping yang 

secara administrasi terletak di Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

Dalam penambangannya, CV Tekad Jaya menggunakan peledakan untuk 

memisahkan batuan dari batuan induknya supaya bisa diolah. Kegiatan 

peledakan ini menghasilkan getaran yang nantinya akan berdampak terhadap 

kestabilan lereng. Dalam rangka pembukaan tambang baru, CV Tekad Jaya 
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berencana untuk merancang lereng yang aman bagi kemenerusan kegiatan 

pertambangan agar keselamatan kerja tiap individu tidak terganggu dan tidak 

terjadi longsoran yang dapat menimbulkan kecelakaan atau kerugian baik 

terhadap manusia dan perusahaan. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Gelombang Seismik Akibat 

Peledakan untuk Mendesain Lereng Tambang yang Stabil pada Penambangan 

Batu Kapur CV Tekad Jaya Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Gelombang seismik dapat disebabkan oleh adanya pergerakan lempeng bumi 

ataupun akibat adanya aktivitas yang menimbulkan getaran 

2. Gelombang seismik dapat menyebabkan terjadinya asilasi (pergeseran) 

kedudukan partikel–partikel  

3. Aktivitas penambangan dapat menimbulkan getaran yang menjadi sumber 

gelombang seismik, seperti pemboran, peledakan, dan pergerakan alat – alat 

berat.  

4. Kegiatan peledakan yang menimbulkan getaran dapat mengganggu kestabilan 

bangunan/lereng, kenyamanan dan kesehatan masyarakat sekitar wilayah 

tambang 



5 
 

 

5. Tingkat getaran peledakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti metode 

peledakan, rancangan peledakan, powder factor, dan lain-lain 

6. Kelongsoran terjadi bukan hanya karena faktor eksternal namun juga 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi fisik dan mekanik batuan 

7. Terjadinya longsor pada lereng–lereng tambang dapat menghambat aktivitas 

penambangan dan juga mengancam keselamatan pekerja. 

8. Tingkat getaran akan mempengaruhi rancangan lereng agar stabil dan aman 

C. Batasan Masalah 

 

1. Penelitian hanya memperhitungkan peledakan sebagai sumber gelombang 

seismik  

2. Penelitian hanya dilakukan untuk mendesain lereng tambang, menghitung 

nilai batas aman getaran peledakan terhadap kestabilan lereng serta jumlah 

bahan peledak maksimal yang dapat digunakan berdasarkan batas aman 

getaran terhadap lereng 

3. Penelitian tidak memperhitungkan jumlah air tanah dan air permukaan 

dalam merancang lereng 

4. Rancangan lereng yang didesain hanya berlaku untuk lereng pada Puncak 

jaya 1 CV Tekad Jaya 

D. Rumusan Masalah 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang dimunculkan sebagai batasan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah parameter hasil pengukuran gelombang seismik akibat 

getaran peledakan ? 

2. Berapakah nilai prediksi Percepatan Getaran Horizontal Maksimum (amaks) 

di titik tempat pembuatan lereng ? 

3. Bagaimanakah kondisi fisik dan mekanik batuan penyusun lereng ? 

4. Berapakah nilai RQD (Rock Quality Designation) dan RMR (Rock Mass 

Rating) batuan penyusun lereng ? 

5. Bagaimanakah desain/rancangan lereng yang aman dan stabil ? 

6. Berapakah batas tingkat getaran peledakan yang aman bagi lereng ? 

7. Berapakah jumlah bahan peledak maksimum yang dapat digunakan 

perusahaan berdasarkan tingkat keamanan getaran terhadap lereng ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan dan menganalisa parameter hasil pengukuran gelombang 

seismik akibat getaran peledakan  

2. Memprediksi nilai Percepatan Getaran Horizontal Maksimum (amaks) di titik 

tempat pembuatan lereng  

3. Mendapatkan nilai fisik dan mekanik batuan penyusun lereng 

4. Mendapatkan perhitungan nilai RQD (Rock Quality Designation)  dan RMR 

(Rock Mass Rating) batuan penyusun lereng  

5. Mendesain/merancang lereng yang aman dan stabil 

6. Menentukan batas tingkat getaran peledakan yang aman bagi lereng 
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7. Menentukan jumlah bahan peledak maksimum yang dapat digunakan 

perusahaan berdasarkan tingkat keamanan getaran terhadap lereng 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Memberikan penegetahuan tentang ilmu yang dipelajari khususnya tentang 

gelombang seismik. 

2. Bagi perusahaan 

a. Dapat mengetahui desain lereng yang aman dan stabil terhadap gangguan 

getaran peledakan 

b. Dapat mengetahui nilai batas aman tingkat getaran peledakan terhadap 

kestabilan lereng penambangan 

c. Dapat mengantisipasi kerugian maupun korban jiwa 

d. Dapat memprediksi kelongsoran berdasarkan tingkat aman getaran 

peledakan 

3. Bagi universitas 

Sebagai langkah awal untuk dilakukannya penelitian yang lebih lanjut 

berkaitan dengan gelombang seismik akibat getaran peledakan. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Parameter gelombang seismik yang didapatkan yaitu frekuensi getaran, peak 

particle velocity (PPV) dan peak particle acceleration (PPA) 

2. Nilai prediksi percepatan getaran horizontal (amaks) di titik lereng yaitu 

sebesar 0,01531 g. 

3. Nilai bobot isi jenuh batuan adalah 12,9 KN/m
3
 dan kuat tekan batuan adalah 

sebesar 89.5 Mpa sedangkan nilai kohesi dan sudut geser dalam sebesar 639 

KN/m
2
 dan 49,27

0
. 

4. Nilai RQD (Rock Quality Designation) batuan adalah sebesar 63,75% 

sedangkan nilai RMR (Rock Mass Rating) adalah sebesar 67. 

5. Rancangan lereng berdasarkan pengaruh getaran peledakan dan berpatokan 

kepada evaluasi kondisi lereng awal memiliki parameter yaitu berupa lereng 

tunggal dengan ketinggian 38 m dan kemiringan 90
0
. 

6. Nilai batas aman getaran peledakan terhadap kestabilan lereng adalah sebesar 

1,9 g. 

7. Batas jumlah bahan peledak yang dapat digunakan berdasarkan nilai batas 

aman getaran peledakan terhadap lereng adalah sebesar 167,70 kg dengan 

asumsi penggunaan jumlah jenis delay adalah satu. 
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B. Saran 

1. Hasil akan lebih akurat apabila pengukuran dilakukan langsung di titik yang 

ingin diuji. 

2. Lebih baik melakukan pengukuran di lokasi yang kondusif seperti tidak 

dilewati oleh kendaraan dan orang–orang yang melintas 

3. Lebih baik menggunakan data peledakan aktual lapangan dari pada data 

desain peledakan. 
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